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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam bidang pendidikan proses pembelajaran di sekolah menjadi pilar 

utama. Karena tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan nasional sangat 

ditentukan dari proses pembelajaran tersebut. Berbagai mata pelajaran diajarkan 

di sekolah, salah satunya adalah pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu identitas Bangsa Indonesia. Karena itu mata pelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki posisi yang strategis dalam kurikulum sekolah. 

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 

kehidupan bangsa dan negara, Indonesia.  Pentingnya peranan bahasa itu 

bersumber pada kedudukan bahasa, Indonesia sebagai bahasa nasional dan 

sebagai bahasa resmi Negara.  Hal ini mempunyai fungsi sebagai alat untuk 

menjalankan admistrasi Negara, sebagai alat pemersatu berbagai masyarakat yang 

berbeda-beda latar belakang sosial budaya dan bahasanya, dan media untuk 

mengkomunikasikan kebudayaan nasional. 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tentunya bukan hanya 

siswa lulusan dalam ujian, melainkan mereka harus mampu berkomunikasi 

dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.  Mereka dibimbing 

dalam keterampilan berbahasa agar mampu memahami bahasa yang dapat 

menambah pengetahuan dan pengalaman, agar mampu berkomunikasi dengan 

baik dan benar. 
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Kemampuan berbahasa dalam KBK mencakup empat aspek penting, yaitu 

(1) keterampilan mendengar, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan 

membaca, dan (4) keterampilan menulis. Kemampuan berbahasa ini berhubungan 

erat dalam usaha seseorang memperoleh kemampuan berbahasa yang baik. 

Berbagai usaha dilakukan untuk membina dan mengembangkan bahasa agar 

benar-benar memenuhi fungsinya. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia 

yang baik dan benar adalah melalui program pendidikan di sekolah, khususnya 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Depdiknas (2003:6-7), mata pelajaran 

Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan  

1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulisan; 

2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara; 

3) memahami bahasa indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan; 

4) menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; 

5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa; dan 

6) menghargai dan membanggakan sastra indonesia sebagai khazanah budaya 

dan intelektual manusia indonesia (Sic). 

 

Penggunaan aspek kebahasaan dalam proses pembelajaran sering 

berhubungan satu sama lainnya. Menyimak dan membaca  erat hubungan dalam 

hal bahwa keduanya merupakan alat untuk menerima komunikasi. Berbicara dan 

menulis erat hubungan dalam hal bahwa keduanya merupakan cara untuk 

mengekspresikan makna (Tarigan, 1986:10). Menulis merupakan kegiatan 

mengekspresikan informasi yang diterima dari proses menyimak dan membaca. 
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Jadi, semakin banyak seseorang menyimak atau membaca semakin banyak pula 

informasi yang diterimanya untuk diekspresikan secara tertulis. Kemudian, 

Crimmon (dalam Kurniawan 2006:122) mengatakan bahwa  

menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam 

kegiatan menulis ini seorang penulis harus terampil memanfaatkan 

grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis digunakan 

untuk mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, 

dan mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat 

dicapai dengan baik oleh para pembelajar yang dapat menyusun dan 

merangkai jalan pikiran dan mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, 

lancar, dan komunikatif. Kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, 

pemakaian dan pemilihan kata, dan struktur kalimat. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan  salah satu keterampilan berbahasa yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan penguasaan keterampilan menulis, 

diharapkan siswa dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan yang 

dimilikinya setelah menjalani proses pembelajaran dalam berbagai jenis tulisan, 

baik fiksi maupun nonfiksi. Asumsinya, pengungkapan tersebut merupakan 

peresapan, pemahaman, dan tanggapan siswa terhadap berbagai hal yang 

diperoleh dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, segala informasi, ilmu 

pengetahuan, dan berbagai kecakapan yang diperoleh siswa dalam pembelajaran 

tidak akan sekedar menjadi hafalan yang mudah dilupakan sesaat setelah siswa 

menjalani tes.  

Tujuan pembelajaran menulis belum dicapai secara maksimal oleh siswa. 

Menurut Trimantara (2005:1), penyebab terhadap tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran menulis meliputi 
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1) rendahnya tingkat penguasaan kosa kata sebagai akibat rendahnya minat 

baca; 

2) kurangnya penguasaan keterampilan mikrobahasa, seperti penggunaan 

tanda baca, kaidah-kaidah penulisan, diksi, penyusunan kalimat dengan 

struktur yang benar, sampai penyusunan paragraf; 

3) kesulitan menemukan metode pembelajaran menulis yang sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan siswa; serta  

4) ketiadaan atau keterbatasan media pembelajaran menulis yang efektif.  

 

Karena pentingnya keterampilan menulis, pengembangan pembelajaran 

menulis perlu ditingkatkan. Peningkatan pembelajaran menulis dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan. Purwo (1990:166-171) mengatakan kegiatan 

pengembangan pembelajaran menulis dapat dilakukan dengan kegiatan 

mengembangkan logika, melatih daya imajinasi, merangkai kata menjadi kalimat, 

dan merangkai kalimat menjadi paragraf. Hal ini dilakukan untuk mengaktifkan 

daya kreatif siswa dalam mengasah kecerdasan mareka. 

Tes kemampuan menulis dapat divariasikan dalam berbagai bentuk tulisan. 

Tekniknya dapat disajikan data verbal, gambar, tabel, teks, peta, bagan. Dari data-

data itu, siswa diminta untuk menulis sebuah karangan. Melalui kegiatan inilah 

kemampuan komunikatif siswa diukur secara terintegrasi (Mahmud, 2003:14).  

Penggunaan teks wawancara sebagai alat bantu dalam mengembangkan 

karangan narasi akan membantu siswa untuk  menceritakan kembali sesuatu 

peristiwa atau kejadian secara kronologis. Kegiatan seperti ini menyuburkan 
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kesempatan kreatif bagi  siswa dalam  menampilkan gagasan dan keahlian 

memilih kata serta merangkainya menjadi kalimat.  

Adapun tujuan utamanya adalah mendeskripsikan kemampuan menulis 

siswa kelas V SD Negeri 1 Kuripan Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan 

menggunakan media teks wawancara. Hal ini dilakukan karena selama ini siswa 

SD masih dianggap belum mampu untuk menulis dengan alasan menulis itu 

cukup sulit untuk dikuasai  oleh mereka, padahal siswa SD ditutut memenuhi 

kemampuan yang memadai dalam menulis. 

Dari permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Peningkatan Kemampuan Mengarang Narasi Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Menggunakan Media Teks Wawancara Siswa Kelas V Sd Negeri 1 

Kuripan Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Siswa kurang menguasai kosakata 

2. Siswa kurang berminat terhadap pembelajaran menulis  

3. Guru belum menemukan metode menulis yang sesuai dengan siswa 

4. Terbatasnya media dalam pembelajaran menulis 

 

 

 



6 
 

C. Perumusan Masalah 

 Fokus rumusan masalah penelitian ini adalah penggunaan Teks 

Wawancara pada pelajaran di SD Negeri 1 Kuripan Kecamatan Purwodadi 

Kabupaten Grobogan. Rumusan masalah dapat dijabarkan dalam beberapa 

subfokus sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mengembangkan minat mengarang narasi berdasarkan Teks 

Wawancara? 

2. Apakah melalui Teks Wawancara dapat meningkatkan minat mengarang 

narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Kuripan? 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

laporan ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara umum penelitian ini bertujuan mendeskripsikan minat menulis 

siswa kelas V SD Negeri 1 Kuripan Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan. 

2. Secara khusus penelitian ini  bertujuan meningkatkan minat  mengarang 

narasi dengan menggunakan Teks Wawancara. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini, besar harapan peneliti agar penelitian ini bisa 

bermafaat dan memberikan kontribusi dalam rangka peningkatan kualitas 

pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini dapat disimpulkan antara lain: 
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1. Menjadi bahan referensi untuk mengkaji tentang pembelajaran Teks 

Wawancara. 

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam masalah media 

pembelajaran 

3. Dengan mengetahui gambaran mengenai pembelajaran menggunakan Teks 

Wawancara maka diharapkan dapat berguna untuk dijadikan pedoman 

dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

4. Sebagai wawasan atau gambaran bagaimana guru meningkatkan 

kemampuan siswa. 

5. Dengan penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan 

bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya, sehingga dapat 

mengembangkan pengetahuan dengan wawasan yang lebih luas secara 

teoritis maupun praktis. 

6. Sebagai bahan untuk memperluas pengetahuan peneliti dalam 

mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidik yang profesional. 

 

  


